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Abstrak
 

Tasawuf menjadi faktor utama dalam Islamisasi secara masif di Nusantara sekitar abad ke-12 M. Di Pulau

Jawa, tasawuf juga sebagai fondasi tergerusnya hegemoni agama Hindu-Budha yang pada saat itu dipegang

oleh Majapahit. Ajaran tasawuf dengan organisasi tarikatnya menjadi semakin kokoh dan beradaptasi

dengan kebudayaan Nusantara.

Keberhasilan tasawuf dalam periode awal Islamisasi diteruskan oleh salah seorang sufi dari Nusantara, yaitu

Ahmad Khatib Sambas (w. 1878 M), yang dibuktikan dengan mengembangkan sebuah tarikat baru yang

bernama tarikat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Suburnya pengaruh tarikat ini di Nusantara membawanya ke

Pondok Pesantren An-Nawawi yang terletak di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah.

Penelitian ini mendeskripsikan sejarah tarikat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren An-

Nawawi, ajaran yang terdapat di dalamnya, dan pengaruhnya bagi masyarakat di sekitar lokasi tersebut.

Analisis penelitian ini diperoleh dengan kajian pustaka dan metode kualitatif, dengan menggunakan teori

tasawuf, tarikat, dan gerakan sosial, serta mengkorelasikannya dengan fakta dan fenomena di lapangan.

Dengan wawancara dan berpartisipasi aktif selama tiga bulan dalam setiap kegiatan tarikat di pondok

pesantren tersebut, merupakan upaya untuk mendukung metodologi dan memperoleh tujuan dalam

penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tarikat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren

An-Nawawi menjadi pusat perkembangan tarikat di Kabupaten Purworejo dan wilayah sekitarnya. Selain

itu, tarikat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan masyarakat

Kabupaten Purworejo di bidang ekonomi, sosial, politik, budaya, dan agama.

......Tasawuf becomes the main factor in massively spreading of Islam in Indonesia in the 12th century. In

Java, tasawuf also acts as a foundation of decreasing Hindu and Buddhas hegemony as majoritys religion in

Majapahit Kingdom. Tasawuf brings its own color for Islam in Nusantara. The values of society tradition

influenced by Hindu-Buddha absorbed in tasawuf, so it has a syncretic characteristic. Tasawuf helps the

tariqa organization stronger and adapts with local cultures.

The succeeded of tasawuf in the early period of Islamization was continued by a sufi from Nusantara who

was Ahmad Khatib Sambas (d. 1878). It was proved by developing of a new tariqa called Qadiriyah wa

Naqsyabandiyah. The influence brought to Pondok Pesantren An-Nawawi located in Purworejo Regency,

Central Java.

The research describes the history of Qadiriyah wa Naqsyabandiyah in Pondok Pesantren An-Nawawi with

all aspects and its influences toward society. Using tasawufs, tariqas, and social movements theories it was

explained the corelation with actual condition by doing qualitative study with Qadiriyah wa

Naqsyabandiyahs participants within three months, including participation in tariqa activities.

The result shows this order becomes a center of the tariqa development in Purworejo Regency and around.

This tariqa has a big influence for Purworejo Regency society in economic, social, politic, cultural, and
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religious aspect as well.


